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ABSTRAK

Salah satu penyebab tingginya angka kematian bayi adalah kurang gizi, yg dapat
dihindari dengan pemberian air susu ibu dimulai dengan pemberian kolostrum. Kolostrum
merupakan ASI pertama yg mensuplai berbagai faktor kekebalan dan pertumbuhan untuk
menjamin kelangsungan hidup dan kesehatan bayi baru lahir. Tujuan Penelitian untuk
mengetahui Pengaruh Penyuluhan tentang kolostrum Terhadap Pengetahuan ibu hamil di
PMB Ny. "E” Bandar Lor Kecamatan Mojoroto Kota Kediri tahun 2020.

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain pre eksperimen dengan
pendekatan one group pre test post test, populasi yang diteliti adalah seluruh ibu hamil di
PMB Ny. "E” berjumiah 55 orang dengan teknik purposive sampling diperoleh sampel 20
orang. Perlakuan adalah pemberian penyuluhan, Instrumen yang digunakan adalah Lembar
Kuesioner. Penelitian ini menggunakan uji statistik Wilcoxon Rank Test.

Berdasarkan analisa dengan menggunakan uji Wilcoxon Rank Test statistik dengan
p value 0,00 < a = 0,05. Dari nilai positive ranks 195, nilai negative rank 02, dan nilai ties
1¢. Artinya ada pengaruh penyuluhan tentang kolostrum terhadap pengetahuan ibu hamil di
PMB Ny. “E”. Penyuluhan tentang kolostrum mempunyai pengaruh terhadap pengetahuan
ibu hamil. Diharapkan bagi tenaga kesehatan untuk memberikan motivasi pada ibu hamil
agar dapat mengetahui tentang Kolostrum.

Kata Kunci : Pengetahuan, Penyuluhan, Ibu Hamil, Kolostrum.

ABSTRACK

One of the causes of high infant mortality is malnutrition, which can be avoided by
breastfeeding, starting with colostrum. Colostrum is the first breast milk to supply various
immune and growth factors to ensure the survival and health of the newborn. The research
objective was to determine the effect of counseling on colostrum on the knowledge of
pregnant women at PMB Ny. "E" Bandar Lor, Mojoroto Subdistrict, Kediri Gity in 2020.

The design used in this study was a pre-experimental design with a one group pre
test post test approach, the population studied were all pregnant women in PMB Ny. "E"
amounted to 55 people with a purposive sampling technique obtained a sample of 20
people. Treatment is the provision of counseling. The instrument used is a questionnaire
sheet. This study uses the Wilcoxon Rank Test statistical test.
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Based on the analysis using the Wilcoxon Rank Test statistical test with a p value of
0.00 <a = 0.05. From the positive ranks value 195, the negative rank value is 02, and ties
value s 1c. This means that there is an effect of counseling about colostrum on the
knowledge of pregnant women at PMB Ny. "E". Counseling about colostrum has an influence
on the knowledge of pregnant women. It is hoped that health workers will motivate
pregnant women to know about Colostrum.
Keywords: Knowledge, Counseling, Pregnant Women, Colostrum.

PENDAHULUAN

Kolostrum merupakan susu yang dihasilkan ibu setelah melahirkan dalam 24-36 jam
pertama . Kolostrum mengandung faktor imun dan faktor pertumbuhan yang berguna
untuk membantu proses tumbuh kembang, dan kesehatan bayi baru lahir (Azikin, 2011).
ASI terbagi menjadi tiga jenis yg berbeda teksturnya yaitu : Colostrum, ASI Masa Transisi
dan ASI Matur (Khairuniyah, 2011). Di Indonesia masalah yang sering dijumpai salah
satunya kebiasaan ibu yang salah dalam menyusui bayinya yaitu : Membuang Kolostrum
karena cairannya yang kental dan berwarna kuning dianggap dapat menyebabkan sakit
perut, dan memberikan ASI yg sudah berwarna putih. oleh karena itu bayi diberi makanan
pengganti seperti air gula dan madu sebelum ASI) keluar. Hal ini terjadi karena kurangnya
pemahaman sehingga merugikan kesehatan bayi itu sendiri (Aminah, 2012).

Data cakupan ASI Kolostrum di propinsi Jawa Timur tahun 2014 sebesar 183.573
(74,0 %), tahun 2015 sebesar 375.737 (74,1%), dan 2016 sebesar 31,3 %, tahun 2017
sebesar 76,01 % , tahun 2018 sebesar 76,98 % (Kemenkes 2019). Dari data di atas
menunjukan pencapaian di jawa timur belum mencapai target yg telah di tentukan (77%),
Sedangkan data dari Dinas Kesehatan Kota Kediri pada tahun 2017 sebanyak 333 (51,3%)
bayi yang mendapatkan ASI Kolosrum, tahun 2018 sebanyak 340 bayi (46,6 %). Secara
jumlah bayi yang mendapatkan ASI Kolostrum mengalami peningkatan namun dari segi
prosentase terjadi penurunan. (Dinkes Kota Kediri, 2019).

Dampak yang terjadi bila bayi tidak diberikan ASI kolostrum, bayi tidak akan
memperoleh semua kebutuhan zat gizi yg terkandung dalam kolostrum, seperti protein,
Lemak, Karbohidrat, garam mineral, vitamin yang larut dalam lemak yang mengandung zat
anti infeksi 10-17 kali lebih banyak, antibody yg berfungsi sebagai pertahanan tubuh
melawan zat asing yg masuk ke tubuh, dan immunoglobulin yg berfungsi sebagai sistem
kekebalan tubuh untuk membantu melawan berbagai ancaman penyebab penyakit
berbahaya. (Astutik, Reni Yuli. 2015).

Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan ibu hamil tentang kolostrum
dengan meningkatkan pelayanan promotif preventif oleh tenaga kesehatan yang dimulai
dari tingkat posyandu hingga fasilitas kesehatan tingkat pertama agar membantu
memberikan motivasi kepada ibu hamil pada saat ANC (Ante Natal Care) agar mempunyai
kesiapan dan keinginan untuk memberikan kolostrum pada saat bayinya lahir. Dari latar
belakang diatas, penulis tertarik untuk meneliti tentang “Pengaruh Penyuluhan terhadap
Pengetahuan Ibu Hamil tentang Kolostrum di PMB Ny. “E” Bandar Lor Kecamatan Mojoroto
Kota Kediri tahun 2020.
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METODE PENELITIAN

Rancangan penelitian untuk pelaksanaan penelitian ini berdasarkan lingkup
penelitian termasuk jenis penelitian kuantitatif. Berdasarkan tempat penelitian termasuk
penelitian lapangan. Berdasarkan cara pengumpulan data termasuk penelitian observasional.
Berdasarkan sumber data termasuk penelitian primer. Berdasarkan desain penelitian
termasuk penelitian  pre eksperimental design yaitu melakukan penelitian sekaligus
memberikan perlakuan dan mengevaluasi perlakuan tersebut. Berdasarkan tujuan penelitian
termasuk penelitian komparatif dengan pendekatan one group pre test post test yaitu
rancangan dengan memberikan pretest(pengamatan awal) dengan mengukur tingkat
pengetahuan ibu hamil sebelum diberikan intervensi atau perlakuan. Setelah diberikan
perlakuan kemudian dilakukan posttest (pengamatan akhir). Dalam penelitian ini populasi
yang diteliti adalah seluruh ibu hamil di PMB Ny. “E” berjumlah 55 orang dengan teknik
purposive sampling diperoleh sampel 20 orang dengan menggunakan rumus finite sample.
Penelitian ini menggunakan uji statistik Wilcoxon Rank Test.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1 Distribusi tingkat pengetahuan sebelum dilakukan penyuluhan di PMB Ny. “E”
Bandar Lor Kecamatan Mojoroto Kota Kediri tahun 2020.

Tingkat pengetahuan Frekwensi Presentase
%

Kurang 10 50 %

Cukup 6 30 %

Baik 4 20 %

Total 20 100,0

Sumber : Data Primer 2020

Tabel 1 menunjukan setengah dari responden memiliki tingkat pengetahuan kurang
yaitusebanyak 10 responden (50%), 6 (30%) berpengetahuan cukup, 4 (20%)
berpengetahuan baik.

Tabel 2 Distribusi tingkat pengetahuan sesudah dilakukan penyuluhan di PMB Ny. “E”
Bandar Lor Kecamatan Mojoroto Kota Kediri tahun 2020.

Tingkat Frekwensi Presentase
pengetahuan %

Baik 11 55

Cukup 8 40

Kurang 1 5

Total 20 100,0

Sumber : Data Primer 2020
Tabel 2 menunjukan bahwa sebagian besar dari responden yang memiliki
tingkat pengetahuan baik yaitu sebanyak 11 responden (55 %), 8 (40%)
berpengetahuan cukup, dan 1 (5 %) berpengetahuan kurang.

Tabel 3 Distribusi Responden berdasarkan pengaruh pemberian penyuluhan tentang
kolostrum terhadap pengetahuan ibu hamil di PMB Ny. “E” Bandar Lor Kecamatan Mojoroto
Kota Kediri tahun 2020.
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Sebelu Sesudah Total
m Kuran Cukup Baik

g

N % N % N % N %
Kurang 0 0 3 15 7 35 1 50

0
Cukup 0 0 3 15 3 15 6 30
Baik 1 5 2 10 1 5 4 20
Total 1 5 8 40 1 55 2 10
1 0 0

Negative Ranks : 0 Posetive Ranks . 19 Ties :1 p value : 0.000 a: 0,05

Sumber : Data Primer 2020

Tabel 3 menunjukan sebelum diberikan penyuluhan tentang kolostrum
terhadap pengetahuan ibu hamil di PMB Ny. “E” Bandar Lor Kecamatan Mojoroto Kota
Kediri setengah dari responden memiliki pengetahuan kurang sebanyak 10 responden
(50%). Setelah diberikan Penyuluhan pengetahuan responden mengalami peningkatan
dari pengetahuan kurang menjadi pengetahuan baik tentang kolostrum sebanyak 11
responden (55,0%) dan berpengetahuan cukup sebanyak 8 responden (40,0%).
Dari nilai kelompok didapatkan positive ranks 19® yang artinya ada 19 responden yang
mengalami perubahan peningkatan pengetahuan setelah diberikan penyuluhan sedangkan
nilai negative rank 02 yang berarti tidak ada responden yang mengalami penurunan
pengetahuan setelah diberikan penyuluhan kesehatan tentang kolostrum dan nilai ties 1c
yang artinya adanya 1 responden yang tidak mengalami perubahan setelah diberikan
penyuluhan kesehatan tentang kolostrum. Pada tabel statistik diperoleh p value 0,000
dimana nilai p < a = 0,05 yang berarti (HO) ditolak dan (H1) diterima. Kesimpulannya ada
pengaruh penyuluhan tentang Kolostrum terhadap pengetahuan ibu hamil di PMB Ny. “E”
Bandar Lor Kecamatan Mojoroto Kota Kediri tahun 2020.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan dari penelitian ini adalah Ada pengaruh penyuluhan kesehatan tentang
kolostrum terhadap pengetahuan ibu hamil di PMB Ny. “E” Bandar Lor Kecamatan Mojoroto
Kota Kediri tahun 2020. Dari hasil penelitian dapat disarankan untuk peneliti selanjutnya
mampu meneliti tentang pengaruh penyuluhan tentang kolostrum terhadap pengetahuan ibu
hamil dengan menggunakan metode penelitian lain dan tidak mengulangi kesalahan yang
sama sehingga keakuratan hasilnya dapat lebih valid.
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